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Abstract 
Spatial planning in the library becomes an important part and can affect the performance 
of librarians and the comfort of visitors. This study discusses the spatial management and 
obstacles faced in the management of the SMKN 1 Pontianak library. This study aims to 
describe the management implemented by the school library and the obstacles faced by 
the librarians in managing the spatial of the library. The study was conducted using the 
qualitative method in the form of descriptive research. The data collection techniques 
used were interviews, observation, and documentation. Four informants took part in the 
interviews. The findings show that the school library conducted spatial planning, which is 
still simple. There is no specific room for librarians to manage the book collection. The 
library has not implemented spatial management; Thus, it influenced the librarians’ 
activities and the visitors’ convenience. The difficulties faced in conducting spatial 
management were the human resources that lack knowledge in spatial management and 
the limited library area. 
 




Tata ruang perpustakaan merupakan salah 
satu upaya untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan perpustakaan dengan 
memberikan rasa nyaman bagi pengunjung dan 
petugas perpustakaan. Petugas perpustakaan 
memiliki tanggung jawab untuk melayani 
pengunjung dengan baik satu diantarnya ialah 
mencipatakan rasa nyaman pada pengunjung 
ketika berada di perpustakaan  dengan 
melakukan penataan ruang yang baik, hal 
tersebut juga akan mempengaruhi dalam 
penyelenggaraan kegiatan perpustakaan seperti 
pelayanan serta pengelolaan perpustakaan. 
Keberadaan ruang sangat penting bagi 
perpustakaan karena menampung berbagai 
koleksi, sarana dan prasarana, serta sebagai 
tempat bagi pengunjung perpustakaan maupun 
petugas perpustakaan dalam melaksanakan 
kegiatannya. Oleh karena itu, ruang 
perpustakaan perlu diperhatikan lebih baik dan 
mempertimbangkan perencanaan penataan 
ruang perpustakaan sehingga mampu memberi 
kenyamanan pengunjung terhadap 
perpustakaan serta mengoptimalkan pekerjaan 
yang dilakukan oleh petugas Tata ruang 
perpustakaan ialah penataan dari ruang, 
peralatan serta perabotan yang tersedia di 
ruangan tersebut untuk menciptakan suasana 
yang nyaman serta upaya untuk 
mengoptimalkan kegiatan di perpustakaan, 
karena perpustakaan yang memiliki fasilitas 
baik namun tidak memiliki tata ruang yang 
baik akan membuat pengunjung merasa tidak 
betah berada di perpustakaan tersebut. 
Upaya untuk menciptakan rasa nyaman 
pada perpustakaan serta pemanfaatan 
perpustakaan lebih efektif, diperlukan 
manajemen tata ruang sehingga perpustakaan 
bisa tertata dengan rapi dan digunakan sesuai 
dengan fungsinya. Oleh karena itu, suatu 
perpustakaan sangat diperlukan untuk 
melakukan manajemen tata ruang agar tujuan 
yang diinginkan bisa tercapai dengan baik. 
Manajemen tata ruang merupakan proses yang 
melibatkan bimbingan dan pengarahan bagi 
petugas perpustakaan dalam menata ruang 
perpustakaan sesuai dengan fungsi kerjanya 
serta perabotan dan peralatan perpustakaan 
untuk menunjang kegiatan yang ada di 
2 
 
perpustakaan sehingga akan menciptakan rasa 
nyaman baik untuk pengunjung maupun 
petugas perpustakaan. 
Penataan ruang perpustakaan yang baik 
akan memperoleh efektivitas pemanfaatan 
perpustakaan seperti pengunjung mencari 
informasi yang dibutuhkan atau hanya sekedar 
membaca koleksi yang tersedia, menciptakan 
suasana yang nyaman pada lingkungan 
perpustakaan, serta kinerja petugas 
perpustakaan akan lebih meningkat. Menurut 
Bafadal (2016: 163) “Penataan ruang 
perpustakaan sekolah sangat penting, sebab 
dengan penataan ruang tersebut 
memungkinkan pemakaian ruang perpustakaan 
sekolah lebih efisien, memperlancar para 
petugas dalam melakukan tugas dan tanggung 
jawabnya, mencegah adanya rasa terganggu 
antara yang satu pihak dengan pihak lainnya. 
Sinaga (2007: 16) menyatakan bahwa 
“Perpustakaan sekolah merupakan salah satu 
komponen yang turut menentukan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian, perpustakaan harus diciptakan 
sedemikian rupa agar benar-benar berfungsi 
sebagai penunjang proses belajar–mengajar.” 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu 
sarana penunjang pendidikan di sekolah 
dengan menggunakan koleksi berupa buku 
maupun non-buku yang tersedia yang telah 
diolah oleh petugas sehingga dapat digunakan 
bagi guru, siswa/siswi maupun staf sekolah 
untuk pembelajaran. 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak 
merupakan salah satu perpustakaan yang 
berdiri di bidang pendidikan. Lokasi 
perpustakaan ini cukup strategis yaitu dekat 
dengan ruang guru dan sebagaian ruang belajar 
sehingga mudah untuk diakses oleh 
pengunjung. Perpustakaan ini menyediakan 
bahan pustaka yang  bisa digunakan baik 
siswa/siswi, guru, maupun staf pekerja dalam 
menunjang kegiatan yang ada di sekolah. 
Koleksi yang tersedia dimulai dari buku paket, 
koleksi fiksi, koleksi refrensi serta majalah. 
Luas perpustakaan ini ±182M2 dengan 
menampung jumlah keseluruhan koleksi yaitu 
1.747 judul dan 21.712 eksemplar. 
Perpustakaan ini juga memiliki sarana yaitu, 
17 rak buku, 6 buah lemari, 6 buah meja baca, 
37 buah kursi baca. Banyaknya koleksi tidak 
seimbang dengan ketersediaan rak yang ada 
sehingga tidak semua koleksi yang ada 
diletakkan pada rak koleksi. Perpustakaan ini 
melakukan kegiatan seperti perpustakaan 
sekolah pada umumnya seperti pengolahan 
bahan pustaka, layanan sirkulasi serta layanan 
baca. Namun, kegiatan itu tidak berjalan 
dengan baik karena ruangan yang ada kurang 
memadai dan sangat berpengaruh pada tata 
ruang perpustakaan ini. 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama 
Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 1 
Pontianak bahwa penataan ruang perpustakaan 
SMK Negeri 1 Pontianak belum bisa dikatakan 
baik karena beberapa kegiatan yang ada di 
perpustakaan dilaksanakan pada satu ruangan 
saja tanpa diberi sekat, hal ini akan 
mengganggu aktivitas yang dilakukan petugas 
dalam melakukaan kegiatan dengan 
pengunjung yang sedang berada di 
perpustakaan. Serta adanya koleksi yang 
belum selesai diolah maupun sudah selesai 
diolah masih diletakkan didalam kotak dan 
disimpan di ruangan yang sama sehingga bisa 
membuat ruangan itu terlihat lebih sempit dan 
kurang nyaman. Jarak antara rak koleksi 
dengan kursi dan meja baca juga tidak terlalu 
jauh sehingga membuat pengunjung sulit untuk 
mencari koleksi jika ada pengunjung lain yang 
sedang membaca dan akan menggangu 
konsentrasinya. 
Berdasarkan uraian di atas, objek 
mengenai manajemen tata ruang perpustakaan 
di SMK Negeri 1 Pontianak penting untuk 
diteliti karena tata ruang perpustakaan sangat 
berperan untuk menciptakan rasa nyaman bagi 
pengunjung, aktivitas layanan bisa dilakukan 
dengan lancar dan dapat mengoptimalkan 
proses pekerjaan yang dilakukan oleh petugas 
perpustakaan tanpa menimbulkan gangguan 
terhadap pengunjung. Hal tersebut menjadi 
alasan peneliti untuk membahas dan meneliti 
lebih lanjut tentang “Manajemen Tata Ruang 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini penulis menggunakan 
metode penelitian pendekatan kualitatif. 
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Penulis dapat melihat secara langsung keadaan 
yang akan menjadi objek dalam penelitian 
yaitu Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak. 
Adapun bentuk penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa 
kata, gambar dan bukan angka-angka 
(Moleong, 2017: 11).  
Bentuk penelitian deskriptif ini melakukan 
pengumpulan  data di lapangan yang 
digunakan untuk memecahkan dan menjawab 
dari permasalahan yang ada. Penyajian data 
dalam penelitian deskriptif ini yaitu peneliti 
memaparkan tentang manajemen tata ruang 
dan kendala dalam penataan ruang 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak. Data 
kualitatif adalah apa yang dikatakan oleh 
orang-orang yang diajukan seperangkat 
pertanyaan. Apa yang orang katakan itu 
menurutnya merupakan sumber utama data 
kualitatif (Patton dalam Ahmadi, 2014: 16). 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
interaksi dengan cara wawancara terhadap 
informan agar lebih mudah mendapatkan data-
data yang diinginkan. 
Sumber data merupakan asal data atau 
informasi tersebut didapatkan sehingga 
menjadi data-data yang terpercaya untuk 
dijadikan sebagai bahan penelitian. Sumber 
data dapat diperoleh secara langsung (data 
primer) maupun tidak langsung (data 
sekunder) yang berhubungan dengan objek 
penelitian. Sumber data primer ialah sumber 
data yang diperoleh secara langsung  Data 
tersebut dapat berupa hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan kepala 
sekolah, koordinator perpustakaan, petugas 
perpustakaan serta pengunjung perpustakaan. 
Sumber data sekunder merupakan sumber data 
yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
bukti-bukti tertentu seperti catatan hasil 
observasi, dokumentasi di perpustakaan dan 
rekap hasil wawancara. 
Data dalam penelitian ini adalah 
keterangan yang sifatnya nyata dan benar-
benar terjadi pada lokasi penelitian untuk 
memperoleh informasi dalam memenuhi 
kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini data 
yang digunakan ialah yang berhubungan 
dengan yang diteliti oleh peneliti yaitu 
Manajemen Tata Ruang Perpustakaan SMK 
Negeri 1 Pontianak. 
Teknik pengumpalan data yang digunakan 
ialah wawancar, observasi dan studi 
dokumentasi. Wawancara merupakan proses 
penjelasan untuk mengumpulkan informasi 
dengan menggunakan cara tanya jawab bisa 
sambil bertatap muka ataupun  tanpa tatap 
muka yaitu melalui media telekomunikasi 
antara pewawancara dengan orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa pedoman 
(Sujarweni, 2014: 31). Pedoman wawancara 
digunakan agar pertanyaan yang akan 
digunakan untuk pengambilan data sudah 
tersusun secara sistematis. Teknik 
pengumpulan wawancara dapat terekam lebih 
baik jika dilengkapi dengan buku catatan untuk 
mencatat hasil wawancara maupun ponsel 
untuk merekam hasil percakapan wawancara. 
Observasi merupakan kegiatan dimana 
peneliti mengunjung secara langsung objek 
yang akan dilakukan penelitian. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi ini guna 
untuk memperoleh data yang berdasarkan 
pengamatan secara langsung sehingga 
memudahkan untuk mengolah data. Pedoman 
observasi digunakan agar pengamatan fisik dan 
nonfisik secara langsung pada penelitian ini 
dapat menghasilkan data yang terpercaya. 
Studi dokumentasi merupakan metode 
pengumpulan data kualitatif sejumlah besar 
fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi (Sujarweni, 2014: 33). 
Dokumentasi tersebut dapat berupa tulisan, 
gambar, video maupun karya lainnya. Hal ini 
akan lebih membuat hasil penelitian lebih 
dapat dipertanggungjawabkan karena didukung 
oleh data yang berbentuk data dalam 
dokumentasi. 
Jumlah data kualitatif yang banyak perlu 
diperkecil dan dikelompokan dalam kategori 
yang ada. Analisis data yang diajukan oleh 
Huberman dan Miles ialah model interaktif 
terdiri tiga hal utama, yaitu (1) reduksi kata; 
(2) penyajian data; dan (3) penarikan 
kesimpulan (Idrus, 2009: 147). Reduksi data 
merupakan peniliti melakukan pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti melakukan reduksi data 
dengan memilih data  yang  penting  dan sesuai 
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agar digunakan dalam mendukung penelitian 
ini. 
Penyajian data meupakan langkah 
selanjutnya setelah data direduksi ialah 
penyajian data. Peneliti melakukan penyajian 
data dengan susunan informasi yang telah 
didapat sehingga akan memudahkan dalam 
melakukan penarikan kesimpulan. Penarikan 
kesimpulan yangdilakukan  ialah data 
informasi yang telah di reduksi dan disaijkan 
dapat menjawab rumusan masalah yang ada 
pada penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Manajemen Perpustakaan SMK Negeri 1 
Pontianak 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak 
belum melakukan manajemen tata ruang 
perpustakaan dengan baik yang sesuai 
prosedurnya, sehingga belum maksimal untuk 
menciptakan perpustakaan yang nyaman bagi 
pengunjung maupun petugas. Perpustakaan 
SMK Negeri 1 Pontianak mengupayakan 
sarana dan prasarana dalam penataan ruang 
perpustakaan sehingga dapat menunjang 
kebutuhan pengunjung yang akan dilayani 
serta petugas dalam melakukan pekerjaannya. 
Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di 
perpustakaan ini ialah 17 buah rak koleksi, 6 
buah lemari, 6 buah meja baca, 37 buah kursi, 
1 buah rak majalah, 1 meja sirkulasi (kerja), 20 
sepatu buku, 1 buah LCD, 4 buah kipas angin, 
1 unit komputer, 1 buah televisi dan 2 buah rak 
penitipan tas. 
 
Kondisi tata ruang perpustakaan SMK 
Negeri 1 Pontianak 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak 
berada di lokasi yang cukup strategis yaitu 
pada bagian tengah  gedung sekolah yang 
berdekatan dengan ruang guru maupun 
sebagian kelas sehingga guru, siswa maupun 
staf lainnya mudah untuk mengunjungi 
perpustakaan ini. 
Ruang perpustakaan SMK Negeri 1 
Pontianak memiliki memiliki jumlah koleksi 
sebanyak 1.747 judul dan 21.712 eksemplar 
dengan jumlah siswa yang dilayani yaitu 
sebanyak ±1064 siswa dengan luas 
perpustakaan sebesar  ±182M2,  adapun 
ruangan yang tersedia yaitu ruang baca dan 
ruang koleksi yang digabung menjadi satu, 
ruang pelayanan sirkulasi serta gudang. 
Perpustakaan ini belum memiliki ruangan kerja 
khusus untuk mengelola koleksi karena 
minimnya ruangan  yang tersedia, sehingga 
ketika petugas akan mengelolah koleksi baru 
maka  harus menumpang di ruang baca 
ataupun di ruang pelayanan sirkulasi. Hal 
tersebut akan menyebabkan tidak leluasanya 
petugas karena bisa mengganggu konsentrasi 
petugas dalam melaksanakan pekerjaan 
maupun pengunjung yang sedang belajar atau  
membaca.  
 
Sistem tata ruang perpustakaan SMK 
Negeri 1 Pontianak 
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti Perpustakaan SMK Negeri 1 
Pontianak menata ruangnya  dengan sistem 
tata baur yaitu menyatukan  ruang koleksi 
dengan ruang baca agar pengunjung dapat 
memilih dan mengambil sendiri koleksi buku 
yang dibutuhkan. Namun dengan keterbatasan 
ruang, penempatan rak koleksi dengan rak 
koleksi lainnya serta rak koleksi dengan meja 
dan kursi baca masih dengan jarak yang dekat 
sehingga mengganggu pengunjung lainnya 
yang sedang membaca atau akan  mencari 
koleksi juga. 
 
Fisik tata ruang perpustakaan SMK Negeri 
1 Pontianak 
Cahaya yang tersedia pada perpustakaan 
SMK Negeri 1 Ponianak sudah baik, yaitu 
menggunakan cahaya alami yaitu sinar 
matahari  yang masuk melalui pintu masuk 
serta dibantu dengan cahaya buatan seperti 
lampu. Selain cahaya, dalam pewarnaan ruang 
perpustakaan ini memilih warna yang baik 
yaitu kuning muda kecoklatan sehingga tidak 
menyebabkan ruangan terlalu gelap maupun 
terlalu terang. 
Udara juga perlu dipertimbangkan dalam 
melakukan tata ruang perpustakaan. Sumber 
udara yang digunakan perpustakaan SMK 
Negeri 1 Pontianak yaitu melalui udara secara 
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alami melalui ventilasi serta  pintu masuk saja, 
jendela yang tersedia tidak digunakan sebagai 
sumber masuknya udara karena jendela tidak 
dibuka. Selain itu, udara secara buatan juga 
digunakan yaitu 4 buah kipas yang tersedia. 
Namun, kipas angin yang tersedia  dengan baik 
dan bisa digunakan hanya 2 buah saja sehingga 
ketika pengunjung membutuhkan hanya 
sebagian saja yang bisa digunakan dan ini 
mengakibatkan ketidaknyaman. 
 
Kendala dalam melakukan tata ruang 
perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak 
Untuk mengupayakan agar perpustakaan 
lebih efektif khususnya dalam penataan ruang 
perpustakaan, tentu tidak lepas dari kendala 
yang dihadapi pada saat proses penataan 
perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak. 
Adapun kendala yang dihadapi di 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak dalam 
menata perpustakaan ialah SDM yang ada saat 
ini belum memiliki pengetahuan tentang 
perpustakaan khususnya dalam menata ruang 
perpustakaan yang sesuai dengan standarnya 
serta belum sesuainya luas ruangan dengan 




Manajemen Tata Ruang Perpustakaan 
SMK Negeri 1 Pontianak 
Manajemen dalam melakukan penataan 
ruang perpustakaan sangat diperlukan untuk 
pengembangan perpustakaan menjadi lebih 
baik serta sesuai dengan standarnya. Penataan 
ruang perpusakaan diperlukan agar 
pemanfaatan perpustakaan lebih efektif dan 
efesien serta menciptakan rasa nyaman, 
sehingga perlunya pengembangan SDM pada 
perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak untuk 
melakukan manajemen tata ruang 
perpustakaan yang baik serta bisa digunakan 
lebih efektif bagi pengunjung dan petugas 
peprustakaan. 
 
Kondisi tata ruang perpustakaan SMK 
Negeri 1 Pontianak 
Yusuf  & Suhendar  (2016: 98) 
mengatakan bahwa “Tata ruang perpustakaan 
sekolah adalah pengaturan ruangan dan 
bagian-bagian yang berada di dalamnya seperti 
perabotan dan peralatan  perpustakaan  
lainnya”. Penataan ruang yang dimaksud ialah 
menata ruang perpustakaan yang sesuai dengan 
fungsinya masing-masing dengan dilengkapi 
perabotan dan perlengkapan yang dibutuhkan 
sehingga akan memudahkan pekerjaan dalam 
mengelola perpustakaan dan menjadikan 
perpustakaan lebih nyaman bagi siswa ketika 
belajar maupun yang hanya membaca di 
perpustakaan. 
 Luas ruang perpustakaan sekolah dilihat 
dari banyaknya siswa/siswi yang dilayani. 
Menurut Pedoman Pembakuan Pembangunan 
Sekolah (dalam Bafadal, 2015: 151) dijelaskan 
ukuran gedung atau ruang perpustakaan 
sekolah untuk masing-masing tipe sekolah, 
yaitu: (1) SMA Tipe A (850-1150 murid) luas 
ruangannya = 300 M2, (2) SMA Tipe B (400-
850 murid) luas ruangannya = 200 M2,  (3) 
SMA Tipe C (250-400 murid) luas ruangannya 
= 100 M2. Pedoman ini telah diatur agar 
kebutuhan ruang perpustakaan seperti ruang 
koleksi, ruang baca, ruang pelayanan sirkulasi 
dan ruang kerja khusus mengelolah koleksi 
mempunyai ruang sendiri, sehingga bisa 
menjalankan pekerjaannya dengan baik serta 
tidak mengganggu konsentrasi bagi 
pengunjung yang sedang belajar atau 
membaca. 
Bafadal (2015: 165) juga mengatakan  
bahwa “Seandainya ruang atau gedung 
perpustakaan sekolah luas tetapi tidak dibagi 
menjadi ruang-ruang yang karena memang 
tidak didesain untuk penyelenggaraan 
perpustakaann sekolah, maka dapat dibuatkan 
pemisahan buatan misalnya dari sekosel kayu 
atau dinding kaca yang sewaktu-waktu dapat 
diubah penataananya sesuai dengan 
kebutuhannya”.  
Tersedianya  ruang kerja  yang telah diatur tata 
ruangnya sesuai dengan penyelesaiaan 
pekerjaan akan berpengaruh pada pekerjaan 
yang dilakukan oleh petugas yang dapat 
mengefesiensikan waktu dengan pekerjaan 
yang banyak. Pekerjaan yang banyak ketika 
dikerjakaan dengan rangkaian kerja yang 
teratur serta dengan jarak terdekat akan lebih 
menghemat waktu. Bafadal (2015: 165) 
mengatakan bahwa “Tata ruang perpustakaan 
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sekolah yang baik biasanya penempatan 
petugas dan perlengkapan kerjanya sesuai 
dengan rangkaian penyelesaiaan tugas-tugas. 
Adapun asas tata ruang, yaitu asas jarak, asas 
rangkaian kerja, dan asas pemanfaatan (Lasa, 
2013: 210). (a) Asas jarak merupakan tata 
ruang yang memungkinkan proses 
penyelesaian dengan menempuh jarak paling 
pendek. Jarak terpendek yang dimaksud ialah 
garis lurus yang menghubungkan dua buah 
titik, sehingga dengan jarak yang pendek maka 
pekerjaan akan berjalan lebih efisien, (b) Asas 
rangkaian kerja ialah penataan ruang yang 
menempatkan tenaga perpustakaan dan alat–
alat dalam rangkaian kerja yang berurutan 
dalam penyelesaian kerjanya. Tenaga 
perpustakaan yang kerjanya berurutan dengan 
teratur dan posisi yang dekat maka akan 
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, (c) 
Asas pemanfaatan ialah penataan ruang yang 
memanfaatkan ruangan sepenuhnya. Ruang 
yang ada di perpustakaan usahakan untuk 
dimanfaatkan dengan baik jika tidak, maka 
ruang tersebut akan kosong akibatnya ada 
pemborosan dan ketidakefesienan. 
  Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak 
harus mempertimbangkan dalam penerapan 
asas tersebut agar petugas perpustakaan dalam 
mengerjakan tugasnya akan lebih efektif. 
 
Sistem tata ruang perpustakaan SMK 
Negeri 1 Pontianak 
Ada beberapa cara atau metode yang dapat 
dilakukan dalam penataan atau tata letak ruang 
perpustakaan seperti tata sekat, tata parak dan 
tata baur (Sumiati, 2014: 2.19). (a) Tata sekat 
merupakan tata ruang yang memisahkan antara 
ruang baca dan ruang koleksi serta pengunjung 
tidak dibolehkan untuk memasuki ruang 
koleksi, (b) Tata parak ialah tata ruang yang 
memisah antara ruang baca dan ruang koleksi 
sama seperti tata sekat. Namun, pada tata parak 
ini pengunjung diperbolehkan memasuki ruang 
koleksi untuk mencari koleksi yang 
dibutuhkan, tata parak ini cocok digunakan 
untuk perpustakaan yang menerapkan sistem 
terbuka, (c) Tata baur merupakan tata ruang 
yang menyatukan antara ruang baca dan ruang 
koleksi sehingga pengunjung mudah untuk 
mengambil dan meletakan kembali koleksi 
yang telah dipinjam. Tata baur ini juga cocok 
digunakan untuk perpustakaan yang 
menerapkan sistem terbuka. 
 Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak 
memiliki keterbatasan ruang yang 
mengakibatkan dalam penempatan sarana 
seperti rak koleksi, meja dan kursi baca masih 
dengan jarak yang ±50 Cm sehingga dapat  
mengganggu  pengunjung lainnya yang sedang 
membaca maupun mencari koleksi juga. 
Penataan tersebut dapat disesuaikan kembali 
agar tidak mengganggu kenyamanan dan 
konsentrasi pengunjung. 
 
Fisik tata ruang perpustakaan SMK Negeri 
1 Pontianak  
Setiap petugas maupun pengunjung 
perpustakaan dalam melakukan kegiatannya 
seperti mengelola koleksi, belajar kelompok 
atau membaca koleksi sangat memerlukan 
cahaya. Menurut Bafadal (2015: 170) “Tata 
ruang perpustakaan sekolah yang baik sama 
sekali tidak menimbulkan ruang perpustakaan 
sekolah menjadi gelap atau terang sekali 
sehingga menyilaukan mata”. Sehingga ketika 
akan menentukan cahaya dan warna ruangan 
yang akan digunakan untuk ruang 
perpustakaan menjadi salah satu yang perlu 
dipertimbangkan ketika akan melakukan 
penataan ruang tersebut karena ketika cahaya 
dan warna yang digunakan menyilaukan 
maupun terlalu gelap akan menyebabkan 
petugas maupun pengunjung merasa tidak 
nyaman dalam melakukan kegiatannya.  
Selain cahaya dan warna yang digunakan, 
udara juga perlu dipertimbangkan dalam 
melakukan tata ruang perpustakaan. Udara 
yang terlalu panas akan menyebabkan petugas 
dan pengunjung akan merasa cepat lelah dan 
gerah dalam melakukan kegiatan. Selain bagi 
manusia, udara juga perlu dipertimbangkan 
untuk menjaga koleksi agar tidak mengalami 
kerusakan. Seperti yang diungkapan Bafadal 
(2015: 171) “Kelembaban udara dapat 
menimbulkan bermacam-macam jamur yang 
dapat merusak buku”. Perpustakaan akan lebih 
baik ketika suhu udara dan kelembaban udara 
diperhatikan untuk menjaga koleksi serta 
kenyamanan pengunjung berada di 
perpustakaan. Air Conditioning (AC) 
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merupakan alat yang bisa digunakan 
perpustakaan  agar bisa mengatur suhu udara 
maupun kelembaban yang cukup baik. Namun, 
selain Air Conditioning (AC) perpustakaan 
juga bisa membuat lubang-lubang angin yang 
cukup sehingga udara bisa masuk secara 
leluasa dan perputaran oksigen dari dalam 
keluar juga akan lebih lancar.  
 
Kendala dalam melakukan tata ruang 
perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak 
UU Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 
pasal 23 ayat 1 tentang Perpustakaan 
Sekolah/Madrasah (dalam Lasa, 2016: 263) 
mengatakan bahwa “Setiap sekolah/madrasah 
menyelenggarakan perpustakaann yang 
memenuhi standar masional perpustakaan 
dengan memperhatikan Sandar Nasional 
Pendidikan”. Perpustakaan SMK Negeri 1 
Pontianak dalam menata perpustakaan  belum 
memiliki SDM yang mempunyai pengetahuan 
tentang perpustakaan khususnya dalam menata 
ruang perpustakaan yang sesuai dengan 
standarnya serta belum sesuainya luas ruangan 
dengan standar yang ditentukan untuk 
perpustakaan sekolah. Hal ini yang 
mengharuskan adanya pengembangan SDM 
dalam mengelolah perpustakaan. Menurut 
Sumiati (2014: 3.6), “Pengembangan sumber 
daya manusia perpustakaan didasarkan pada 
fakta bahwa setiap tenaga perpustakaan 
membutuhkan pengetahuan, keahlian dan 
keterampilan yang lebih baik”. Ruang 
perpustakaan seharusnya ditata sedemikian 
rupa agar memiliki daya tarik dan memberikan 
kenyamanan bagi pengunjung dan pemustaka. 
Perpustakaan sekolah sangat diperlukan 
untuk menyediakan beberapa meja dan kursi 
belajar yang digunakan untuk membaca atau 
kepentingan belajar. Menurut Bafadal (2015: 
168), “Seandainya tidak ada ruang-ruang kecil 
untuk belajar kelompok ini sebaiknya 
penempatannya agak jauh dari tempat belajar 
perorangan atau dibatasi oleh rak-rak buku 
sehingga suara kegaduhan yang mungkin 
timbul akibat diskusi tidak terlalu keras atau 
tidak terlalu mengganggu orang lain yang 
sedang belajar perorangan”. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
manajemen tata ruang perpustakaan SMK 
Negeri 1 Pontianak, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut : 
Perpustakaan SMK Negeri 1 Pontianak 
belum melakukan manajemen tata ruang 
perpustakaan belum sesuai dengan standar 
yang ada. Penataan ruang perpustakaan 
dilakukan dengan sederhana dengan 
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki 
SDM dalam mengelola perpusakaan serta 
dengan minimnya luas perpustakaan yang 
tersedia. Tata ruang perpustakaan saat ini 
belum bisa memberi kenyamanan yang 
maksimal bagi petugas maupun pengunjung 
perpustakaan. 
Kendala yang dihadapi dalam melakukan 
penataan ruang perpustakaan SMK Negeri 1 
Pontianak ialah SDM yang mengelola 
perpustakaan belum memiliki pengetahuan 
tentang tata ruang perpustakaan sesuai dengan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijabarkan terdapat beberapa saran terkait 
penelitian yang telah dilakukan, antara lain: 
Sebaiknya pihak sekolah memberikan ruang 
kerja khusus dengan sistem tata sekat yang 
digunakan SDM dalam melakukan pekerjaan 
perpustakaan sehingga bisa menjaga 
konsentrasi serta tidak mengganggu pegunjung 
perpustakaan. 
Sebaiknya dilakukan pengembangan 
sumber daya manusia khususnya tentang 
pengetahuan penataan ruang perpustakaan 
yang sesuai dengan standarnya sehingga bisa 
menciptakaan perpustakaan yang nyaman bagi 
pengunjung dan petugas 
perpustakaan.Sebaiknya pihak sekolah dan 
petugas perpustakaan menerapkan penataan 
ruang dengan ideal yang sesuai dengan tipe 
sekolah yaitu tipe A, agar pengunjung bisa 
lebih efektif dalam memanfaatkan 
perpustakaan dan merasa nyaman ketika 
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